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 يهخض

 

 

انعلالاخ انثٍٍُح إداسج انًعٓذ َشش انذشو انجايعً الاذظالاخ فً فٕسرش جٍم يٍ انُشطاء ، ذسىُىاَ سٌفً

ذشكٍض إراعاخ انذٔل الإسلايٍح،  )دساسح دانح فً يعٓذ انذشو انجايعً دعٕج ٔجايعح ٔلاٌح جاكشذا(.دعٕج 

  .سثعح عششجلسى انذساساخ الإسلايٍح، كهٍح انعهٕو الاجرًاعٍح، جايعح ٔلاٌح جاكشذا، فً عاو 

ٍ انُظاو دٍاج الإَساٌ يٍ انكائُاخ كًا الاجرًاعٍح، فضلا عٍ يخهٕق الاذظالاخ انرً ًْ جضء ي

فضلا عٍ يسؤٔنٍٍ كانح انذعاٌح  الاجرًاعً، ٔانرً ذرفاعم يع تعضٓا انثعض ٔصيلائّ أعضاء انًجرًع.

دشو جايعح ٔلاٌح جاكشذا ًٌكٍ أٌ ذٕفش انرٕجٍّ ٔالإسشاد أٔ الاذظالاخ تٓذف ذعضٌض طلاب جايعح ٔلاٌح 

انذشو انجايعً ٔكالاخ انذعاٌح  ْزا يٓى تشكم خاص َظشا نًسؤٔنً جاكشذا ذظثخ َشطاء انجٍم انذعاٌح.

  كشأط دشتح فً إَفار انششٌعح الإسلايٍح لا سًٍا عهى طانة جايعح ٔلاٌح جاكشذا.

ذٓذف ْزِ انذساسح إنى ذذذٌذ كٍفٍح انرعايم يع اَخشٌٍ انذشو انجايعً يعٓذ إداسج الاذظالاخ 

إداسج يعٓذ الاذظالاخ انذشو  الاَرشاس فً َاشطٌٕ فٕسرش انجٍم انذعٕج ٔذذذٌذ انذٕاجض تٍٍ الأشخاص

  انجايعً الاَرشاس فً َاشطٌٕ فٕسرش انجٍم انذعٕج.

فً ْزا انثذث، ٔرنك تاسرخذاو انًُٓج انٕطفً انُٕعً عٍ طشٌك انًلادظح ٔانًماتلاخ أٔ ٔثائك 

لاخ ذسرخذو ْزِ انذساسح َظشٌح الاذظا رنك أٌ جًع يثم ْزِ انثٍاَاخ ًْ يفراح نًا ذى دساسرٓا. انًشاجعح.

  فظٍم عثذ انٕادذ. سشَطؤانشخظٍح انرً 

ٔأظٓشخ انُرائج أٌ الاذظالاخ انشخظٍح انرً ذسرخذيٓا فً انذشو انجايعً َشش يعٓذ جايعح ٔلاٌح جاكشذا 

تلاغ يجًٕعح طغٍشج )يجًٕعح الاذظال طغٍش( يٍ خلال أَشطح انرٕجٍّ انزي خهك يجًٕعاخ طغٍشج 

كًا ًٌكٍ ذذمٍك ألظى لذس يٍ انٕلد  فح راخ انظهح نرعانٍى الإسلاو.نررفاعم يع تعضٓا انثعض نضٌادج انًعش

  نضٌادج انًعشفح ٔانًٕضٕعٍح.

  كلماث البحث: التواصل بين الأفراد، إدارة الرابطت الديمقراطيت لكوسوفو، وتوليد الناشط الانتشار تعزيز
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ABSTRACT 

 

 

 

Revi Indriani, Interpersonal Communication in Organizer of Religious 

Proselytising Campus to Construct Activist Religious Proselytising 

Generation (Study Case in LDK State University of Jakarta). Islam 

Broadcasting Concentration,  Islamic Study Program,  Social Faculty, State 

University of Jakarta,  2017. 

 

 Beside human live as socialist, human also as communicative which is part 

of social system society, interact with another one as fellow on society.  Likewise,  

Organizer of Religious Proselytising UNJ can give directive and guidance or 

communication in order to construct college student's of UNJ become an Activist 

Religious Proselytising Generation. This case is very important for remembering 

Organizer of Religious Proselytising Campus as spearhead in Shari’ah Islam 

enforcement especially in college student's of UNJ environment. 

 This research aims to how to know Interpersonal Communication in 

Organizer of Religious Proselytising Campus to Construct Activist Religious 

Proselytising Generation as well as to know barrier factor Interpersonal 

Communication in Organizer of Religious Proselytising Campus to Construct 

Activist Religious Proselytising Generation. 

 In this research, I used qualitative descriptive method by using 

observations, interview or document review. So, the data collection is a key to 

what I have researched. This research used Interpersonal Communication 

according to R Wayne Pace. 

 The result shows that Interpersonal Communication used by Religious 

Proselytising of UNJ’s Organizisation is small group communication through 

mentoring activities which is to make small group communication for interact to 

the other one for increasing knowledge related to teachings of Islamic. It also can 

be maximizing time for increasing knowledge and reward. 

Keywords: Interpersonal Communication, Organizer of Religious 

Proselytising Campus, To Construct Activist Religious Proselytising 

Generation 
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ABSTRAK 

 

 

 

Revi Indriyani, Komunikasi Interpersonal Pengurus Lembaga Dakwah 

Kampus dalam Membina Generasi Aktivis Dakwah (Studi Kasus di LDK 

UNJ). Konsentrasi Penyiaran Islam, Program Studi Ilmu Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

 

  Manusia hidup selain sebagai makhluk sosial juga sebagai makhluk 

komunikasi yang merupakan bagian dari sistem sosial masyarakat, yang saling 

berinteraksi antara satu dengan lainnya sebagai sesama anggota masyarakat. 

Seperti halnya pengurus lembaga dakwah kampus UNJ dapat memberikan arahan 

dan bimbingan ataupun komunikasi dengan tujuan untuk membina mahasiswa 

UNJ menjadi generasi aktivis dakwah. Hal ini sangat penting mengingat pengurus 

lembaga dakwah kampus sebagai ujung tombak dalam penegakan syari’at Islam 

khususnya di lingkungan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Komunikasi 

Interpersonal Pengurus Lembaga Dakwah Kampus dalam Membina Generasi 

Aktivis Dakwah serta untuk mengetahui faktor hambatan Komunikasi 

Interpersonal Pengurus Lembaga Dakwah Kampus dalam Membina Generasi 

Aktivis Dakwah. 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

cara melakukan pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen. Sehingga 

pengumpulan data tersebut menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 

Penelitian ini menggunakan teori Komunikasi Interpersonal menurut Suranto Aw. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang 

digunakan oleh Lembaga Dakwah Kampus UNJ adalah komunikasi kelompok 

kecil (small group communnication) melalui kegiatan mentoring dimana membuat 

kelompok kecil untuk saling berinteraksi satu sama lainnya dalam menambah 

ilmu yang berkaitan dengan ajaran-ajaran agama Islam. Juga dapat 

memaksimalkan waktu untuk menambah ilmu serta pahala.  

 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Pengurus LDK, Membina Generasi 

Aktivis Dakwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Komunikasi merupakan salah satu istilah paling populer dalam kehidupan 

manusia. Sebagai sebuah aktivitas, komunikasi selalu dilakukan manusia. 

Manusia tidak bisa tanpa berkomunikasi. Apabila  manusia normal merupakan 

makhluk sosial yang selalu membangun interaksi antar sesamanya, maka 

komunikasi adalah sarana utamanya.
1
 

Banyak orang menganggap berkomunikasi adalah sesuatu yang mudah, 

dengan anggapan bahwa berkomunikasi hanyalah persoalan berbicara atau 

menulis kata-kata dan kemudian menyampaikannya kepada orang lain. Pandangan 

keliru ini muncul karena ketidakmengertian orang tentang komunikasi. 

Keterbukaan yang ada tidak menjadikan orang menjadi semakin mudah 

berkomunikasi untuk menyampaikan gagasan, pikiran atau penawaran kepada 

orang lain. Komunikasi yang terjadi bahkan menjadi tidak efektif. Dalam hal ini, 

terbukti bahwa berkomunikasi bukanlah hal yang mudah. 

 Banyak alasan kenapa manusia berkomunikasi. Thomas M. Scheidel 

mengatakan, orang berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung 

identitas diri, membangun kontak sosial dengan orang disekitarnya, dan 

mempengaruhi orang lain untuk merasa berpikir atau berperilaku  sebagaimana 

yang diinginkan. Namun tujuan utama komunikasi sejatinya adalah untuk 

mengendalikan lingkungan fisik dan psikologis.
2
 

                                                           
1
 Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), h. 3. 

2
 Edi Santoso, Mite Setiansah, Teori Komunikasi, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), h. 3. 
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Komunikasi dilakukan bukan hanya dikalangan kerabat saja namun 

komunikasi juga dilakukan oleh negara, baik itu negara Indonesia ataupun negara-

negara asing. Karena komunikasi adalah kegiatan manusia sehari-hari, sejak 

dahulu komunikasi dianggap sangatlah penting bagi kehidupan sosial, budaya, 

pendidikan dan politik sudah disadari oleh para cendikiawan sejak Aristoteles 

yang hidup ratusan tahun sebelum masehi.
3
 

 Salah satu alat untuk berkomunikasi yang biasa digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari adalah bahasa, dan bahasa sangat penting bagi kehidupan 

manusia sehari-hari. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat ampuh untuk 

behubungan dan bekerja sama.
4
 Dengan bahasa yang digunakan dapat menjalin 

hubungan baik dengan orang lain, karena bahasa adalah kunci utama dalam 

berkomunikasi. 

 Dengan berkomunikasi dapat melakukan penyampaian pesan, atau 

menerima pesan tertentu, baik pesan yang disampaikan secara langsung maupun 

pesan-pesan yang disampaikan dengan menggunakan media seperti alat 

komunikasi. Melakukan komunikasi dapat dilakukan dengan cara-cara tertentu, 

hal tersebut tergantung pada isi dan tujuan, ruang dan kesempatan untuk 

berkomunikasi. Apabila seseorang memiliki ruang dan kesempatan yang baik 

untuk berkomunikasi, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah komunikasi 

secara langsung tanpa menggunakan media. Sedangkan pada kesempatan yang 

lain, komunikasi dapat dilakukan dengan cara kelompok, atau menggunakan 

media tertentu. 

                                                           
3
 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, ( Bandung : Remaja Roesdakarya, 

1984), h. 9. 
4
 Alex Subur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), h. 301. 
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 Komunikasi dalam penerapannya terdapat berbagai macam bentuk dan 

strategi salah satunya yaitu komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dalam menjalin hubungan dengan masyarakat (publik) atau 

instansi lain.
5
 Komunikasi Interpersonal sangat potensial untuk mempengaruhi 

atau membujuk orang lain. Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi 

langsung atau komunikasi secara tatap muka antara pengirim dengan penerima 

pesan. 

 Demikian halnya komunikasi interpersonal yang dilakukan dalam sebuah 

lembaga dakwah kampus dalam membina generasi aktivis dakwah. Hal ini sangat 

penting mengingat pengurus lembaga dakwah kampus sebagai ujung tombak 

dalam penegakan syari’at Islam khususnya di lingkungan mahasiswa Universitas 

Negeri Jakarta.  

Komunikasi interpersonal dapat dilakukan oleh pengurus lembaga dakwah 

kampus dan diterapkan kepada mahasiswa lain di Universitas Negeri Jakarta, baik 

secara langsung atau yang disebut face to face, atau dengan komunikasi 

kelompok, bahkan komunikasi interpersonal dengan menggunakan media. 

Dilihat dari sisi mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang kurang dengan 

perilaku Islami, tugas pengurus lembaga dakwah kampus dalam lingkungan 

mahasiswa dinilai sangat penting, karena tindakan-tindakan konkrit dari pengurus 

lembaga dakwah kampus dalam penegakkan Islami khususnya di lingkungan 

mahasiswa Universitas Negeri Jakarta akan mencerminkan mahasiswa yang 

memahami dan mengamalkan  ajaran Islam. Dengan adanya tindakan-tindakan 

                                                           
5
 Dan B. Curtis, James, J. Floye, dan Jerry L. Winsor, Komunikasi Bisnis dan Professional, 

(Bandung : Remaja Roesda Karya, 2006), h. 30. 
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konkrit seperti aktif mengawasi, memberikan nasehat dan teguran kepada 

mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat merubah pola pikirnya. 

Menjadikan mahasiswa Universitas Negeri Jakarta sebagai mahasiswa 

aktivis dakwah memang tidak mudah, melihat mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta yang sangat variatif, baik dilihat dari sisi suku, kualitas pemahaman 

tentang ajaran Islam, ketaatan dalam beribadah kepada Allah swt, serta  

kepeduliannya terhadap sesama, khususanya dalam hal penegakkan syari’at Islam. 

Melihat variatifnya mahasiswa Universitas Negeri Jakarta harus dilakukan 

pengajaran-pengajaran yang mengarah pada peningkatan kualitas mahasiswa 

dalam konteks pengalaman ajaran Islam. Diantara pengajaran tersebut seperti aktif 

melakukan pembinaan terhadap mahasiswa misal dengan melakukan pawai tebar 

hijab syar’i diiringi pembinaan-pembinaan. Baik melalui konteks komunikasi 

maupun melalui program-program kegiatan yang bernuansa Islami. 

Berdasarkan pola pikir mahasiswa khususnya di Universitas Negeri 

Jakarta, menjadi tantangan bagi pengurus lembaga dakwah kampus Universitas 

Negeri Jakarta. Diantara tantangan tersebut masih banyak mahasiswa yang kontra 

dengan kegiatan pawai tebar hijab syar’i. Dan akhirnya mahasiswa tetap bertahan 

dengan hijab yang belum syar’i khususnya kaum wanita.  

Menerapkan segenap program yang berhubungan dengan mahasiswa harus 

melakukan komunikasi terus-menerus, dan dilakukan dengan cara-cara yang 

memungkinkan komunikasi menjadi lancar. Artinya adalah komunikasi yang 

dilakukan oleh pengurus lembaga dakwah kampus terhadap mahasiswa dengan 

tujuan membina generasi aktivis dakwah dapat dilakukan dengan cara apa saja 

selama cara tersebut dapat dilakukan. 
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Baik tidaknya komunikasi interpersonal yang dilakukan pada intinya 

sangat tergantung pada ruang dan waktu, atau kesempatan yang dimiliki oleh 

kedua belah pihak. Sebaik apapun isi pesan komunikasi, jika tidak adanya ruang 

dan waktu untuk menyampaikan pesan, semua pola komunikasi menjadi tidak 

efektif dilakukan. Artinya dalam berkomunikasi yang baik harus didukung oleh 

berbagai unsur, seperti ruang dan waktu untuk berkomunikasi. 

Di sisi lain berkomunikasi dibagian staff lembaga dakwah kampus dimana 

komunikatornya ketua lembaga dakwah kampus harus dilakukan secara 

profesional mengingat staff lembaga dakwah kampus yang secara langsung 

berinteraksi dengan mahasiswa lainnya. 

Sementara mahasiswa memiliki persepsi tersendiri dalam kegiatan 

lembaga dakwah kampus dalam artian negatif relatif banyak mahasiswa yang 

mendukung secara moral segala sesuatu yang dilakukan lembaga dakwah kampus. 

Dan sebagian mahasiswa memiliki pandangan bahwa segala kegiatan yang 

dilakukan oleh lembaga dakwah kampus adalah sebagai wujud tanggung jawab 

untuk mengarahkan mahasiswa yang tidak agamis menjadi mahasiswa yang 

agamis. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti akan melakukan 

penelitian terhadap komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pengurus 

lembaga dakwah kampus terhadap mahasiswa Uiversitas Negeri Jakarta dengan 

tujuan membina mahasiswa generasi aktivis dakwah. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Komunikasi 

Interpersonal Pengurus Lembaga Dakwah Kampus Dalam Membina 

Generasi Aktivis Dakwah” (Study Kasus di LDK UNJ). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah terurai di atas. Maka permasalahan 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Dalam mewujudkan generasi aktivis dakwah yang efisien diperlukan 

komunikasi interpersonal yang tepat. 

2. Hubungan komunikasi interpersonal pengurus lembaga dakwah kampus dalam 

meningkatkan mahasiswa generasi aktivis dakwah. 

3. Komunikasi interpersonal pengurus lembaga dakwah kampus yang tidak tepat 

akan menurunkan mahasiswa generasi aktivis dakwah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas. Maka penelitian ini dibatasi pada 

Komunikasi Interpersonal Pengurus Lembaga Dakwah Kampus dalam 

Membina mahasiswa menjadi Generasi Aktivis Dakwah di Universitas 

Negeri Jakarta. 

 

D. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang akan dibahas, maka peneliti 

merumuskan masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Bagaimana komunikasi interpersonal pengurus lembaga dakwah kampus 

dalam membina generasi aktivis dakwah? 

2. Apa faktor penghambat komunikasi interpersonal pengurus lembaga dakwah 

kampus dalam membina generasi aktivis dakwah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana  

2. komunikasi interpersonal pengurus lembaga dakwah kampus dalam membina 

generasi aktivis dakwah. 

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan komunikasi interpersonal pengurus 

lembaga dakwah dalam membina generasi aktivis dakwah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan ilmu pengetahuan kepada 

mahasiswa/i khususnya Fakultas Ilmu Sosial Jurusan Ilmu Agama Islam 

Konsentrasi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Negeri Jakarta tentang 

komunikasi interpersonal pengurus lembaga dakwah kampus dalam membina 

generasi aktivis dakwah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan memberikan masukan 

bagi yaitu : 

a. Bagi peneliti, dengan penelitian ini peneliti dapat menerapkan ilmu yang telah 

diperoleh selama di perkuliahan untuk menghadapi masalah konkrit yang 

terjadi dan sebagai studi banding antara pengetahuan teori dengan praktik 

yang ada di lapangan. 
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b. Bagi lembaga dakwah kampus, sebagai penambah partisipasi pengurus 

lembaga dakwah kampus untuk kedepannya dan saling memberi dukungan 

peran serta yang melibatkan mahasiswa aktivis dakwah, karena hanya dengan 

dukungan mahasiswa itulah pembangunan lembaga dakwah kampus dapat 

berjalan secara efektif. 

c. Bagi pembaca, sebagai suatu karya ilmiah yang dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan khususnya yang berminat dalam bidang komunikasi. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diperlukan maka 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

posistivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat indukatif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.6 Menurut 

Prof. Dr. Afrizal metode kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian 

ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata 

(lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia.7 penelitian dengan 

menggunakan metode kualitatif dilakukan cara pengamatan, wawancara atau 

penelaahan dokumen. Pengumpulan data tersebut berkemungkinan menjadi 

kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2014) h. 15.  
7
 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja Grafika Persada, 2016), h. 13. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek peneliti adalah orang yang dapat memberikan informasi. Adapun 

yang dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini adalah beberapa pengurus 

lembega dakwah kampus Universitas Negeri Jakarta. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kampus A Universitas Negeri Jakarta. Yang berlokasi 

di jalan Rawamangun Muka, Jakarta Timur 13220. 

b. Waktu Penelitian 

penelitian ini dilaksanakan pada April 2017 sampai dengan Mei 2017. 

4. Tahapan Penelitian 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah suatu proses yang kompleks atau 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses pengamatan dan ingatan.
8
 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

bagaimana komunikasi interpersonal pengurus lembaga dakwah kampus dalam 

membina generasi aktivis dakwah di Universitas Negeri Jakarta. Untuk 

mendapatkan data-data yang jelas peneliti perlu pengamatan dan memperhatikan 

kegiatan yang dilakukan di lokasi penelitian. Kemudian penulis mencatat dalam 

bentuk catatan kegiatan yang ada dilokasi penelitian tersebut. 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2014) h. 203. 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi pada Lembaga Dakwah 

Kampus Universitas Negeri Jakarta (LDK UNJ) yang berada di kampus A 

Universitas Negeri Jakarta. Dengan mengamati kegiatan-kegiatan pada LDK UNJ 

untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang mendalam berdasarkan data 

dan fakta mengenai Komunikasi Interpersonal Pengurus Lembaga Dakwah 

Kampus dalam Membina Generasi Aktivis Dakwah. dalam penelitian ini, peneliti 

mengamati ketua dan beberapa staff LDK UNJ. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi secara lisan, yang berupa percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
9
 

Wawancara dalam penelitian ini adalah suatu metode sebagai pendukung 

dari objek yang diwawancarai yang disebut responden. Dengan teknik ini peneliti 

akan melakukan wawancara dengan beberapa responden untuk mendapatkan data-

data yang lebih jelas tentang permasalahan yang peneliti teliti, kemudian penulis 

rangkum dalam sebuah catatan tersendiri sebagai rujukan peneliti dalam 

menyusun hasil penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai beberapa pengurus Lembaga 

Dakwah Kampus UNJ, yakni ketua dan beberapa stsff LDK UNJ. 

 

 

 

                                                           
9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012) h. 

186. 
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3. Dokumentasi 

Guba dan Lincoln menjelaskan istilah dokumen yang dibedakan dengan 

record. Definisi dari record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa. Sedangkan 

dokumen adalah setiap bahan tertulis atapun film, lain dari record, yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.
10

 

Dokumentasi disebut juga sebagai teknik pengumpulan data melalui 

pengumpulan dokumen-dokumen untuk memperkuat informasi. Dokumentasi 

dapat dilakukan untuk mencari data mengenai permasalahan yang diteliti dari 

berbagai macam dokumen seperti: foto kegiatan mentoring, surat penelitian, 

ataupun tulisan-tulisan lain yang memiliki keterkaitan dengan bahasan penelitian 

ini. 

b. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data dapat dilakukan dengan cara persiapan dan penyeleksian. 

Persiapan dilakukan dengan menyiapkan seluruh data yang ada, mulai dari catatan 

maupun foto atau dokumentasi. Setelah semua terkumpul, peneliti memulai 

menyeleksi data yang sesuai dengan objek penelitan. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012) h. 

216. 
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H. Penelitian Relevan 

Mengenai penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang akan dibahas, antara lain : 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah. Dengan judul 

“komunikasi organisasi pengurus yayasan masjid al-inabah Pancoran Jakarta 

Selatan” program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini membahas bagaimana 

komunikasi organisasi yayasan masjid al-inabah Pancoran Jakarta Selatan. 

Komunikasi kepada khalayak sangat diterapkan melibatkan masyarakat untuk ikut 

andil dalam semua kegiatan yang berlangsung di yayasan masjid al-inabah 

Pancoran maupun kegiatan yang dilaksanakan oleh masjid jami’ al-inabah 

Pancoran sehingga umpan balik dari khalayak ke organisasi pun berdampak 

positif meskipun banyak hak negatif yang didapatkan dari khalayak ke organisasi. 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mustafa. Dengan judul 

“komunikasi interpersonal kepala desa dalam upaya membina generasi muda 

(studi kasus : di desa krueng baro blang mee kecamatan samudera kabupaten 

Aceh Utara)”, program studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Malikussaleh-Lhokseumawe. Penelitian ini 

membahas bagaimana komunikasi interpersonal Kepala Desa dalam upaya 

membina generasi muda di desa krueng baro blang mee kecamatan samudera 

kabupaten Aceh Utara. komunikasi kepala desa dalam membina generasi muda, 

masih memberikan kepercayaan kepada pemimpinnya dan mereka masih ikut 

serta partisipasi terhadap organisasi yang ada di Desa Krueng Baro Blang Mee 

Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara, komunikasi yang dilakukan kepada 
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desa itu merupakan komunikasi langsung dengan seringnya bergaul dengan 

masyarakat sehingga dapat berjalan sesuai yang diharapkan, yang ketiga yaitu 

masyarakat masih dapat dipengaruhinya karena setiap ada masalah-masalah yang 

dihadapi masyarakat ataupun konflik yang terjadi sesamanya namun kepala desa 

itu masih mau bertanggung jawab dengan menyelesaikan bersama-sama dengan 

cara kepala yang dingin dan juga tidak memihak kepada satu kelompok. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Irham. Dengan judul “pola 

komunikasi kepala dinas syari’at dalam membina mental anggota wilayatul 

hisbah sebagai penegak syari’at Islam di kota Langsa”, program studi 

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Zawiyah Cot Kala Langsa. Penelitian ini membahas bagaimana pola 

komunikasi kepala dinas syari’at Islam dalam membina mental anggota wilayatul 

hisbah sebagai penegak syari’at Islam di kota Langsa. pola komunikasi pimpinan 

Dinas Syari’at Islam dalam membina mental anggota Wilayatul Hisbah sebagai 

penegak Syari’at Islam di Kota Langsa yang dominan adalah komunikasi 

interpersonal atau komunikasi langsung (face to face). Sedangkan pola 

komunikasi lainnya seperti komunikasi kelompok juga terlihat diterapkan, seperti 

pada saat apel pagi dan sore hari. Menyangkut dengan kendala Pimpinan Dinas 

Syari’at Islam Kota Langsa dalam membina mental anggota Wilayatul Hisbah 

sebagai penegak Syari’at Islam di Kota Langsa antara lain, minimnya waktu yang 

dimiliki oleh pimpinan sehingga interaksi komunikasi menjadi berkurang dengan 

sebab kesibukan pimpinan dalam menyelesaikan tugas-tugas administrasi, dinas 

luar termasuk dinas luar kota. 



14 

  

 Penelitian ini berbeda dengan ketiga penelitian sebelumnya, karena 

penelitian ini fokus kepada peranan komunikasi interpersonal pengurus lembaga 

dakwah kampus dalam membina generasi aktivis dakwah. Sedangkan untuk 

subjeknya, penelitian ini memberi fokus kepada pengurus lembaga dakwah 

kampus yang mempunyai wewenang dalam membina generasi aktivis dakwah di 

Universitas Negeri Jakarta. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, secara sistematis 

penulisan laporan hasil penelitian di bagi menjadi empat bab yang terdiri dari sub-

sub. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut : 

BAB I:  pendahuluan. Terdiri dari latar belakang, idenetifikasi masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II:  kajian teori. Menguraikan tentang, pengertian komunikasi 

interpersonal, faktor-faktor hambatan komunikasi interpersonal, 

model-model hubungan komunikasi interpersonal, pengertian 

pengurus lembaga dakwah kampus, dan pengertian membina 

generasi aktivis dakwah. 

BAB III:  metodologi penelitian. Terdiri dari, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian, penentuan setting, teknik pengumpulan data, teknik 

kaliberasi keabsahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV:  hasil penelitian 

BAB V: penutup, meliputi: kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Komunikasi Interpersonal 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian dan penerimaan 

pesan (sender) dan penerima (receiver) baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung (primer) apabila pihak-

pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi informasi tanpa melalui 

media. Sedangkan komunikasi tidak langsung (sekunder) dicirikan oleh adanya 

penggunaan media tertentu.
1
 Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk 

mempengaruhi atau membujuk orang lain.
2
 

Menurut sifatnya, komunikasi interpersonal dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yakni Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) dan Komunikasi 

Kelompok Kecil (Small Group Communication). Dimana komunikasi diadik 

adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap 

muka. Komunikasi diadik menurut Pace dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni 

percakapan, dialog, dan wawancara. Percakapan berlangsung dalam suasana yang 

bersahabat dan informal, dialog berlangsung dalam situasi yang lebih  intim, lebih 

dalam, dan lebih personal, dan awancara sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak 

yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab. 

Sedangkan komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang 

                                                           
1
 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), h. 5. 

2
 R. Wayne Pace, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, ( Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2006 ), h. 31. 
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berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-

anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya.
3
 

 Sebagai makhluk sosial dan juga sebagai makhluk komunikasi, manusia 

merupakan bagian dari sistem sosial masyarakat, yang saling berinteraksi antara 

satu dengan lainnya sebagai sesama anggota masyarakat. 

 Manusia hidup sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial. Manusia sebagai makhluk individu, yakni bahwa setiap manusia pada 

hakikatnya memiliki “keunikan” yang membedakannya dengan orang lain. 

Manusia sebagai makhluk sosial yakni bahwa sejak dilahirkan manusia tidak 

dapat hidup sendirian, melainkan membutuhkan pertolongan orang lain di 

lingkungannya.
4
 

 Karakteristik kehidupan sosial mewajibkan setiap individu untuk 

membangun sebuah relasi dengan  yang lainnya, sehingga akan terjalin sebuah 

ikatan perasaan yang bersifat timbal balik dalam suatu pola hubungan yang 

dinamakan hubungan interpersonal. Hubungan interpersonal dalam arti luas 

adalah interaksi yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dalam segala 

situasi dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga menimbulkan kebahagiaan 

dan kepuasan hati pada kedua belah pihak.
5
 

 

2. Faktor-faktor Penghambat Komunikasi Interpersonal 

Dalam melakukan komunikasi tentu banyak hal-hal yang menjadi 

penghambat untuk berkomunikasi. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kredibilitas komunikator rendah 

                                                           
3
 Hafid Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 1998), h. 32-33. 

4
 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), h. 27. 

5 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), h. 27. 
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Komunikator yang tidak berwibawa di hadapan komunikan, menyebabkan 

berkurangnya perhatian komunikan terhadap komunikator. 

 

b. Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya 

Nilai-nilai sosial budaya yang berlaku di suatu komunitas atau di 

masyarakat harus diperhatikan, sehingga komunikator dapat menyampaikan pesan 

dengan baik, tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial budaya yang berlaku. 

Sebaliknya, antara pihak-pihak yang berkomunikasi perlu menyesuaikan diri 

dengan kebiasaan yang berlaku. 

 

c. Kurang memahami karakteristik komunikan 

Karakteristik komunikan meliputi tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, 

dan sebagainya perlu dipahami oleh komunikator. Apabila komunikator kurang 

memahami, cara komunikasi yang dipilih mungkin tidak sesuai dengan 

karakteristik komunikan dan hal ini dapat menghambat komunikasi karena dapat 

menimbulkan kesalah pahaman. 

 

d. Prasangka buruk 

Prasangka negatif antara pihak-pihak yang terlibat komunikasi harus 

dihindari, karena dapat mendorong ke arah sikap apatis dan penolakan. 
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e. Verbalistis 

Komunikasi yang hanya berupa penjelasan verbal berupa kata-kata saja 

akan membosankan dan menghamburkan komunikan dalam memahami makna 

pesan. 

 

f. Komunikasi satu arah 

Komunikasi berjalan satu arah, dari komunikator kepada komunikan terus-

menerus dari awal sampai akhir, menyebabkan hilangnya kesepakatan komunikan 

untuk meminta penjelasan terhadap hal-hal yang belum dimengerti. 

 

g. Tidak digunakan media yang tepat 

Pilihan penggunaan media yang tidak tepat menyebabkan pesan yang 

disampaikan sukar dipahami oleh komunikan. 

 

h. Perbedaan bahasa 

Perbedaan bahasa menyebabkan terjadinya perbedaan penafsiran terhadap 

simbol-simbol tertentu. Bahasa yang kita gunakan untuk berkomunikasi dapat 

berubah 

 menjadi penghambat bila dua orang mendefinisikan kata, frasa, atau 

kalimat tertentu secara berbeda. Ketika seorang pemimpin meminta anda 

menyelesaikan penyusunan konsep pidato “sesegera mumgkin”, apakah itu berarti 

10 menit? 10 jam? ataukah satu hari? atau ketika seorang juri memberikan 

predikat “lumayan” kepada peserta kontes penyanyi, apakah itu bererti nilainya 5, 

6, ataukah 7? 
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i. Perbedaan persepsi 

Apabila pesan yang di kirimkan oleh komunikator dipersepsi sama oleh 

komunikan, maka keberhasilan komunikasi menjadi lebih baik. Namun perbedaan 

latar belakang sosial budaya, seringkali mengakibatkan perbedaan persepsi, 

karena semakin besar perbedaan latar belakang budaya, semakin besar pula 

pengalaman bersama.
6
 

 

3. Model-model Hubungan Komunikasi Interpersonal 

Menurut Coleman dan Hammen ada empat model dalam hubungan 

komunikasi interpersonal. Diantaranya sebagai berikut: 

a. Model pertukaran sosial 

Model ini memandang hubungan interpersonal sebagai suatu interaksi 

dagang. Dimana seseorang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan 

sesuatu yang memenuhi kebutuhannya. Model ini dikemukakan oleh Thibalut dan 

Kelley yang menyimpulkan model pertukaran sosial sebagai berikut, “asumsi 

dasar yang mendasari seluruh seluruh analisis kami adalah bahwa setiap individu 

secara sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial hanya selama 

hubungan tersebut cukup memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan biaya”. 

Ganjaran, biaya, laba, dan tingkat perbandingan merupakan empat konsep pokok 

dalam teori ini. 

 

b. Model peranan 

                                                           
6
 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011), h. 86-87. 
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Bila model pertukaran sosial memandang hubungan interpersonal sebagai 

transaksi dagang, model peranan melihatnya sebagai panggung sandiwara. 

Dimana setiap orang harus memainkan peranannya sesuai dengan “naskah” yang 

telah dibuat masyarakat. Hubungan interpersonal berkembang baik bila setiap 

individu bertindak sesuai dengan ekspedisi peranan (role expectation) dan 

tuntutan peranan (role demands), memiliki keterampilan peranan (role skill), dan 

terhindari dari konflik peranan dan kerancauan peranan. 

 

c. Model permainan 

Model ini dikemukakan oleh psikiater Erick Berne yang 

mengemukakannya dalam buku Games People Play. Analisisnya kemudian 

dikenal sebagai analisis transaksional. Dalam model ini, orang-orang berhubungan 

dalam bermacam-macam permainan. Mendasari permainan ini adalah tiga bagian 

kepribadian manusia. Yaitu orang tua, orang dewasa, dan anak (parent, adult, 

child). Orang tua adalah aspek kepribadian yang merupakan asumsi dan perilaku 

yang kita terima dari orang tua kita atau orang yang kita anggao orang tua kita. 

Orang dewasa adalah bagian kepribadian yang mengolah informasi secara 

rasional, sesuai dengan situasi, dan biasanya berkenaan dengan masalah-masalah 

penting yang memerlukan pengambilan keputusan secara sadar. Anak adalah 

unsur kepribadian ynag diambil dari perasaan dan pengalaman kanak-kanak dan 

mendukung potensi intuisi, spontanitas, kreativitas, dan kesenangan. 

 

d. Model interaksional 
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Model ini memandang hubungan interpersonal sebagai suatu sistem. 

Setiap sistem memiliki sifat-sifat struktural, integratif, dan medan. Semua sistem 

terdiri dari subsistem-subsistem yang saling tergantung dan bertindak bersama 

sebagai suatu kesatuan. Untuk memahami sistem, harus melihat struktur. 

Selanjutnya, semua sistem mempunyai kecenderungan untuk memelihara dan 

mempertahankan kesatuan. Bila ekuilibrium sistem terganggu, maka harus segera 

mengambil tindakan. Dalam mempertahankan ekuilibrium, sistem dan subsistem 

harus melakukan transaksi yang tepat dengan lingkungannya.
7
 

 

B. Pengurus Lembaga Dakwah Kampus 

1. Pengertian Pengurus 

Pengurus adalah mereka yang menerima amanah dalam mengelola masjid, 

sekolah, pesantren, yayasan, dan lain-lain.
8
 Pengurus merupakan mereka yang 

mempunyai wewenang dalam menentukan kebijaksanaan atau mengambil 

keputusan pada kegiatan perusahaan,  walaupun orang tersebut tidak tercantum 

namanya dalam susunan pengurus yang tertera dalam akte pendirian maupun akte 

perubahan, dan tidak ada batasan tingkat kedudukan yang bersangkutan dalam 

perusahaan apakah sebagai manager, direktur dan lain sebagainya. 

 

2. Fungsi Kepengurusan 

Kepengurusan memiliki empat fungsi, yakni: 

1. Perancangan  

                                                           
7
 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), h. 121-124. 

8
 Siti Mutmainah dan Ahmad Fauzi, “psikologi komunikasi”, (Jakarta : Universitas Terbuka, 

2005), h. 616. 
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Menetapkan matlamat sebuah organisasi dan membimbing anggota-

anggota yang lain dengan jalan terbaik untuk mencapai matlamat tersebut. 

Perancangan yang memerlukan maklumat yang tepat, adil dan membuat 

keputusan perlu dilakukan oleh seorang pengurus agar aktiviti pekerja konsisten 

dengan matlamat organisasi. Dengan perancangan, pengurus dapat berupaya 

melihat dan mengurangkan resiko yang dihadapi seperti ekonomi, sosial, faktor-

faktor teknologi dan sebagainya. 

 

2. Penyusunan  

Penyusunan merupakan pekerjaan-pekerjaan yang menstruktur organisasi 

untuk mencapai matlamat. Pengurus perlu memastikan aktiviti-aktiviti bagi 

pelbagai kumpulan yang bersepadu dan terselaras supaya terwujudnya 

kesepahaman. Penyusunan juga bermaksud untuk menghasilkansatu struktur 

organisasi yang sesuai dengan matlamat. 

 

3. Pengarahan 

Pengurus harus mewujudkan komunikasi dan kerjasama yang baik dengan 

semua orang yang akan berkomitmen terhadap objektif umum. Pengurus harus 

dapat membimbing keseluruhan anggota untuk mencapai matlamat organisasi. 

 

4. Pengawalan 

Langkah yang harus diambil untuk menetapkan mutu kerja dan 

mengantisipasi masalah-masalah pada organisasi. Satu sistem harus diwujudkan 
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untuk menilai pekerja menurut peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dalam 

organisasi. 

 

3. Pengertian Lembaga Dakwah Kampus 

Lembaga Dakwah Kampus (LDK) adalah sebuah institusi organisasi 

kemahasiswaan intra kampus yang terdapat di tiap-tiap perguruan tinggi di 

Indonesia. Organisasi ini bergerak dengan Islam sebagai asasnya. Sebagian besar 

perguruan tinggi di Indonesia tentu mempunyai LDK. Nama LDK dapat berbeda-

beda di tiap-tiap perguruan tinggi. Mulai dari Unit Kegiatan Mahasiswa Islam, 

Kerohanian Islam, Forum studi Islam, Lembaga Dakwah Kampus, dan 

sebagainya. Lembaga Dakwah Kampus yang bergerak di bidang dakwah Islam ini 

muncul pada era tahun 60-an, kampus merupakan inti kekuatannya, dan warga 

civitas akademika adalah objek utamanya.  

Dilihat dari sisi sosial kemasyarakatan, mahasiswa dan kampus merupakan 

satu kesatuan sistem sosial yang mempunyai peranan penting dalam perubahan 

sosial di tengah-tengah masyarakat. Sedangkan dari potensi manusiawi, 

mahasiswa merupakan sekelompok manusia yang memiliki taraf berfikir diatas 

rata-rata. Dengan demikian, kedudukan mahasiswa sangat strategis dalam 

mengambil peran yang menentukan keadaan masyarakat pada masa depan. 

Perubahan masyarakat ke arah bidang Islam terjadi apabila pemikiran 

Islam telah tertanam di masyarakat tersebut. Dengan berbagai potensi strategis di 

dalam kampus, maka tertanamnya pemikiran Islam di dalam kampus melalui 
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dakwah Islam diharapkan dapat menyebar luas secara efektif ke tengah-tengah 

masyarakat.
9
 

 

C. Membina Generasi Aktivis Dakwah 

1. Pengertian Membina 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pembinaan berasal dari kata “bina” 

yang artinya “mendirikan, membangun”. Sedangkan kata “membina” 

mengandung arti proses, cara, pembaharuan, tindakan, usaha, melatih, mendidik, 

serta kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik.
10

 

Mangunhardjana mengemukakan pembinaan adalah “suatu proses belajar 

dengan melepaskan hal-hal baru yang belum dimiliki, dengan tujuan membantu 

orang yang menjalaninya, untuk memberikan dan mengembangkan pengetahuan 

dan kecakapan yang sudah ada serta mendapat pengetahuan dan kecakapan baru 

untuk mencapai tujuan hidup yang sedang dijalani secara lebih efektif.”
11

  

Pembinaan merupakan segala usaha, ikhtiar, dan kegiatan yang 

berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian segala 

sesuatu secara teratur dan terarah.
12

 Dan pembinaan juga sebagai usaha 

meningkatkan, mengarahkan, dan menyempurnakan suatu tujuan agar sasaran 

pembinaan dapat menghayati dan mengamalkannya. 

 

                                                           
9
 https://id.mwikipedia.org/wiki/Lembaga_Dakwah_Kampus di akses pada 20 April 2017 pukul 

13:43 
10

 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 

193. 
11

 Mangunhardjana , Pembinaan Arti dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius, 1986) h. 11. 
12

 Masdar Hilmi, “Dakwah dalam Alam Pembangunan”, (Semarang : Toha Putra, 1973) h. 53. 

https://id.mwikipedia.org/wiki/Lembaga_Dakwah_Kampus
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2. Pengertian Generasi Aktivis Dakwah 

Dakwah kampus merupakan bagian dari aktivitas amal dakwah dalam 

lingkup perguruan tinggi. Dakwah yang sifatnya terbuka, berorientasi kepada 

rekrutmen dakwah di kalangan civitas akademika secara umum, dan aktivitasnya 

dapat dirasakan oleh civitas akademika. Civitas akademika yang dimaksud disini 

adalah para mahasiswa dan dosen di perguruan tinggi. Civitas akademika 

merupakan bagian dari masyarakat yang berada di kampus dengan peraturan, ada 

peraturan rektorat, peraturan ormawa, dan sebagainya. Sehingga untuk 

menjalankan dakwah kampus, maka prinsip “legal”, “formal”, dan “wajar”, dalam 

pandangan civitas akademika, menjadi hal yang perlu di perhatikan oleh dakwah 

kampus. Dari hal ini maka sebuah lembaga dakwah kampus perlu membentuk 

AD/ART sebagai bagian dari bentuk legalisasi organisasi dakwah kampus di 

lingkup perguruan tinggi. 

Untuk menggerakkan roda dakwah kampus, maka dibutuhkan adanya 

anggota-anggota, yaitu Aktivis Dakwah Kampus (ADK). ADK adalah kader 

dakwah dan tarbiyah yang memiliki peran penting dalam dakwah kampus. Peran 

yang dilakukan dapat berupa sebagai pengurus lembaga dakwah kampus, murobbi 

kampus, dan sebagainya. Peran ADK ini dapat dijalankan oleh kader dakwah baik 

mahasiswa, atau dosen, ataupun kader dakwah lainnya yang berkaitan dengan 

dakwah kampus.
13

 

 

 

 

                                                           
13

 https://alfalaindonesia.wordpress.com/definisi-dakwah-kampus/ di akses pada 20 April 2013 

pukul 13:43 

https://alfalaindonesia.wordpress.com/definisi-dakwah-kampus/
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Hadits Tentang Dakwah 

ٍُ أيَُيَّتَ  اعِيمُ بْ ًَ ثَُاَ إسِْ ٍُ انْعَلََءِ حَذَّ ثَُاَ انْفضَْمُ بْ ٍُ أبَيِ الْْسَْىَدِ حَذَّ ِ بْ ثَُيِ عَبْذُ اللََّّ ٍِ عَبْذِ و حَذَّ ذِ بْ ًَّ َْ ٍِ يُ يَ  بْ ْْ ََ ٍْ  عَ

عْ  ًِ ٍِ عَبَّاسٍ َقَىُلُ سَ عَ أبَاَ يَعْبذٍَ يَىْنَ  ابْ ًِ ٍِ صَيْفيٍِّ أَََّهُ سَ ِ بْ ُ عَهيَْهِ اللََّّ ا بعََثَ انَُّبيُِّ صَهَّ  اللََّّ ًَّ ٍَ عَبَّاسٍ َقَىُلُ نَ جُ ابْ

ٍْ أهَْمِ انْكِخاَبِ فَ  ٍِ قاَلَ نهَُ إََِّكَ حقَْذَوُ عَهَ  قىَْوٍ يِ ًَ ىِ أهَْمِ انْيَ ْْ ٍَ جَبمٍَ إنَِ  ََ لَ يَا حذَْعُىهىُْ إنَِ  وَسَهَّىَ يُعَارَ بْ ٍْ أوََّ هْيكَُ

ذُو ٌْ َىَُحِّ سَ صَهىََاثٍ فيِ َىَْيِهِىْ أَ ًْ َ قذَْ فرََضَ عَهيَْهِىْ خَ ٌَّ اللََّّ َ حعََانَ  فئَرَِا عَرَفىُا رَنكَِ فأَخَْبرِْهىُْ أَ  وَنيَْهخَِهِىْ فئَرَِا ا اللََّّ

ٍْ غَُيِِّ  َ افْخرََضَ عَهيَْهِىْ زَكَاةً فيِ أيَْىَانهِِىْ حؤُْخَزُ يِ ٌَّ اللََّّ وا بزَِنكَِ فخَُزْ صَهَّىْا فأَخَْبرِْهىُْ أَ هِىْ فخَرَُدُّ عَهَ  فقَيِرِهِىْ فئَرَِا أقَرَُّ

ُْهىُْ وَحىََقَّ كَرَائىَِ أيَْىَالِ انَُّاسِ   يِ

“Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu Al Aswad telah 

menceritakan kepada kami Al Fadll bin Al 'Ala telah menceritakan kepada kami 

Ismail bin Umayyah dari Yahya bin Muhmmad bin Abdullah bin Shaifi ia 

mendengar Abu Ma'bad mantan budak Ibn Abbas, berkata, aku mendengar Ibn 

Abbas berkata, "Dikala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Mu'adz ke 

negeri Yaman, Nabi berpesan: "Wahai Mu'adz, engkau mendatangi kaum ahli 

kitab, maka jadikanlah materi dakwah pertama-tama yang engkau sampaikan 

adalah agar mereka mentauhidkan Allah ta'ala. Jika mereka telah sadar terhadap 

hal ini, beritahulah mereka bahwa Allah mewajibkan lima shalat kepada mereka 

dalam sehari semalam. Jika mereka telah shalat, beritahulah mereka bahwa Allah 

mewajibkan zakat harta mereka, yang diambil dari yang kaya, dan diberikan 

kepada yang miskin, dan jika mereka telah mengikrarkan yang demikian, ambilah 

harta mereka dan jagalah harta mereka yang kesemuanya harus dijaga 

kehormatannya." (H.R. Al-Bukhori).
14

 

                                                           
14

 Diriwayatkan oleh Al-Bukhori di dalam kitab Tauhid (Bab : yang membolak-balikan hati) 

nomor 6842 
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Sama halnya seperti yang di lakukan lembaga dakwah kampus dalam 

membina generasi aktivis dakwah untuk mengingatkan dan mengajak mahasiswa 

UNJ kepada kebaikan. Melalui pembiasaan seperti mengajak mahasiswa UNJ 

untuk shalat awal waktu, tilawah, puasa, dan lain sebagainya yang biasa dilakukan 

sehari-hari oleh umat Islam. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Lembaga Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta 

1. Latar Belakang Sejarah Berdirinya Lembaga Dakwah Kampus 

Universitas Negeri Jakarta (LDK UNJ) 

Lembaga Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta (LDK UNJ) yang 

saat ini lebih dikenal dengan Lembaga Dakwah Kampus Sahabat Muslim UNJ 

(LDK SALIM UNJ) merupakan salah satu unit kegiatan mahasiswa di UNJ yang 

berasaskan Islam. Suatu lembaga yang dikelola oleh mahasiswa muslim untuk 

mengkoordinir dan mengembangkan kegiatan keislaman di UNJ yang 

bersekretariat di gedung G lantai 3, kampus A Universitas Negeri Jakarta, jalan 

Rawamangun Muka Jakarta Timur 13220. 

LDK UNJ didirikan pada tahun 1409 Hijriyah bertepatan dengan 1989 

masehi, organisasi ini bersifat kekeluargaan yang mengutamakan persaudaraan 

antarsesama muslim dan toleransi dengan mahasiswa nonmuslim UNJ. 

Saat ini dan dimulai tahun 2013 LDK UNJ berganti nama menjadi LDK 

SALIM UNJ dikarenakan terkait kebutuhan agar unit kegiatan mahasiswa ini 

lebih menampilkan citra positif di masyarakat dengan mengusung tema “Sahabat 

Muslim”.
1
 

  LDK UNJ secara resmi berdiri pada tahun 1991, pada awalnya memiliki 

nama sebagai LDK mushalla mahasiswa Institut Keguruan dan Pendidikan (IKIP) 

Jakarta atau Lembaga Dakwah Kampus Mushalla Mahasiswa (LDKMM). Pada 

                                                           
1
 Wawancara pribadi dengan Mujahid Robbani Sholahuddin, ketua Lembaga Dakwah Kampus 

Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 24 Mei 2017 pukul 13:28 
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tahun 1999 telah berubah nama menjadi LDK Universitas Negeri Jakarta dengan 

adanya konversi dari institut menjadi universitas. LDK UNJ memfokuskan 

aktivitasnya dengan kegiatan dakwah Islam, dimana tujuan dakwah Islam adalah 

memasyarakatkan nilai-nilai Islam yang meliputi seluruh aspek kehidupan 

terutama dalam lingkungan kampus UNJ. 

 

2. Visi dan Misi LDK UNJ 

Visi : 

LDK yang Hangat, Kreatif, Bermanfaat dan Teladan demi terwujudnya 

Indonesia MADANI. 

Hangat dalam visi ini adalah kedekatan antara LDK dengan mahasiswa 

muslim sesuai perannya sebagai seorang sahabat. Kreatif adalah berani berbeda 

dengan tahun-tahun sebelumnya, selalu berani menampilkan ide-ide baru yang 

lebih mendobrak. Bermanfaat adalah membuat segala agenda-agenda seefektif 

mungkin untuk menyentuh objek dakwah, tidak hanya sekedar mengadakan 

agenda. Teladan adalah memberikan contoh dan mewariskan hal-hal terbaik 

didalam lingkungan terutama kepada adik-adik yang akan datang. Semua visi 

tersebut bertujuan untuk mencapai Indonesia yang Madani. Madani disini adalah 

kerukunan masyarakat dengan keberagaman tetapi tetap memegang prinsip-

prinsip nilai keislaman.
2
 

 

 

 

                                                           
2
 Wawancara pribadi dengan Mujahid Robbani Sholahuddin, ketua Lembaga Dakwah Kampus 

Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 30 Mei 2017 pukul 13:42 
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Misi :  

1) Membangun kekuatan internal, bersatu dalam payung akidah, dan ukhuwah 

Islamiyah 

2) Menegakkan Islam dengan Al-Quran dan Sunnah sebagai pedoman hidup 

3) Menjadikan masjid sebagai basis pergerakan Islam 

4) Menjadi garda terdepan dalam isu keIslaman 

5) Sistem wirausaha yang mandiri, kreatif dan efektif 

6) Harmonisasi gerakan dakwah untuk Indonesia Madani 

 

3. Asal-usul Lembaga Dakwah Kampus UNJ 

Lembaga Dakwah Kampus UNJ merupakan salah satu unit kegiatan 

mahasiswa yang membidangi kerohanian Islam di lingkungan Universitas Negeri 

Jakarta. Yang dibina oleh dosen Dr. Asep Supena, M.Psi.  

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah wadah aktivitas kemahasiswaan 

untuk mengembangkan penalaran, bakat dan minat, keahlian, serta kesejahteraan 

guna menjunjung tinggi tri dharma perguruan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat bagi anggota-anggotanya. Lembaga ini merupakan 

partner organisasi kemahasiswaan intra kampus yang lain seperti badan eksekutif 

mahasiswa, baik yang ada di jurusan, fakultas maupun universitas.   

 

4. Tujuan Lembaga Dakwah UNJ 

Lembaga Dakwah UNJ bertujuan sebagai wadah dalam mensyiarkan nilai-

nilai Islam kepada civitas akademika yang ada di lingkungan UNJ, dengan 

melakukan pembinaan kepada mahasiswa UNJ dalam membangun rasa 
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kepedulian terhadap permasalahan umat Islam di lingkungan kampus UNJ. 

Menjadikan mahasiswa UNJ sebagai sahabat yang selalu mengingatkan dan 

mengajak dalam hal-hal positif. Kemudian mampu berkomunikasi baik dengan 

seluruh mahasiswa UNJ sebagai upaya memberikan contoh penanaman moral 

yang baik kepada mahasiswa UNJ serta dapat memberikan informasi seputar 

dunia Islam. 

 

5. Fungsi dan Peran Lembaga Dakwah Kampus UNJ 

Fungsi dan Peran Lembaga Dakwah Kampus UNJ adalah: 

1. Untuk mengajak seluruh civitas akademika untuk bekerja sama dalam 

mewujudkan tujuan-tujuan Lembaga Dakwah Kampus UNJ 

2. Sebagai wadah dan mitra bagi mahasiswa muslim UNJ untuk 

mengembangkan pribadi yang muslim 

3. Merencanakan, mengkoordinir dan melaksanakan kegiatan kerohanian Islam 

di UNJ 

4. Serta berperan aktif dalam menggerakkan kebenaran dan keadilan di 

lingkungan kampus UNJ. 

  

6. Lembaga Semi Otonom Lembaga Dakwah Kampus UNJ 

Perlu diketahui bersama bahwa di bawah naungan Lembaga Dakwah 

Kampus UNJ terdapat Lembaga Semi Otonom (LSO), lembaga ini merupakan 

lembaga yang membantu ketua umum untuk mencapai tujuan organisasi yang 

dibentuk melalui kesepakatan bersama antara Dewan Penasihat Organisasi (DPO) 
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dan Badan Pengurus Harian (BPH). LSO Lembaga Dakwah Kampus UNJ terdiri 

dari: 

1. LSO Pers Dakwah Kampus (PDK) Nuraniku Lembaga Dakwah Kampus UNJ, 

yang berdiri pada tahun 2004 yang masih bernama Nurani Lembaga Dakwah 

Kampus UNJ, kemudian ditahun 2005 berganti nama menjadi LSO PDK 

Lembaga Dakwah Kampus UNJ. Nuraniku memiliki tujuan untuk mendalami 

nilai-nilai Islam di lingkungan UNJ melalui media jurnalistik, juga sebagai 

media yang menampung semua aspirasi mahasiswa-mahasiswi muslim UNJ. 

2. LSO Qur’an Institut (QI) Lembaga Dakwah Kampus UNJ, adalah satu-

satunya  lembaga Qur’an di kampus UNJ yang menjadi contoh bagi kampus-

kampus lainnya. Lembaga ini menjadi menjadi sarana untuk mencintai dan 

mempelajari Qur’an yang didalamnya terdapat program tahsin dan tahfiz. 

Yang bertujuan agar lembaga ini dapat menjadi wadah bagi generasi-generasi 

pencinta Al-Qur’an. 

3. LSO Zakat Infak dan Shodaqoh (ZIS) Lembaga Dakwah Kampus UNJ, adalah 

lembaga yang mencakup zakat, infak dan shodaqoh. Lembaga ini yang 

menjadi wadah bagi mahasiswa muslim UNJ atau masyarakat luar yang ingin 

menyalurkan bantuan baik berupa zakat, infak ataupun shodaqoh.
3
 

 

Dari sejarah latar belakang LDK UNJ, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih dalam mengenai LDK UNJ. Keberadaan LDK mampu mendekatkan 

masyarakat kampus kepada hal-hal positif khususnya kepada nilai-nilai 

keislaman. Hal ini dapat dilihat dari realita sosial masyarakat kampus yang 

                                                           
3
 AD/ART Kepengurusan Lembaga Dakwah Kampus UNJ 
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sebelumnya tercitra dengan hal-hal sekuler dan sifat hedonisme menjadi sebuah 

pesantren modern yang ditandai dengan maraknya trend jilbab dan busana 

muslimah, musik-musik islami, mentoring, kajian keislaman dan lain sebagainya.  

LDK UNJ adalah sebagai modal dasar perjuangan dakwah kampus yang 

menjadi basis moral dan juga basis sosial dari pergerakan dakwah mahasiswa 

Islam dilingkungan kampus. Sehingga keberadaan LDK memiliki peran penting 

dalam pembentukan karakter mahasiswa dengan sandaran nilai-nilai keislaman. 

Bukan hanya menjadi peran penting dalam pembentukan karakter mahasiswa, 

LDK juga memiliki peran yang cukup vital bagi civitas akademika. Dengan 

adanya dakwah kampus diharapkan dapat berperan dalam mencerahkan sebanyak-

banyaknya objek dakwah (mahasiswa) agar dapat menjadi bagian dari unsur 

perbaikan bangsa di masa yang akan datang. 

 

B. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data melalui wawancara dan 

mengamati kegiatan-kegiatan Lembaga Dakwah Kampus UNJ. Peneliti 

mewawancarai ketua Lembaga Dakwah Kampus UNJ dan beberapa koordinasi 

dari setiap departemen Lembaga Dakwah Kampus UNJ. Peneliti juga mengamati 

kegiatan-kegiatan rutin Lembaga Dakwah Kampus UNJ. 

 

C. Temuan Penelitian 

1. Komunikasi Interpersonal Pengurus Lembaga Dakwah Kampus dalam 

Membina Generasi Aktivis Dakwah 
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LDK UNJ merupakan Lembaga Dakwah Kampus yang lebih dikenal 

dengan Lembaga Dakwah Kampus Sahabat Muslim Universitas Negeri Jakarta 

(LDK SALIM UNJ).
4
 dari namanya saja LDK ingin membuat sigma positif 

bahwa LDK adalah sebagai sahabat, bukan sebagai hakim ataupun sebagai 

pendebat dan lain sebagainya, tetapi adalah sahabat. Sahabat adalah yang 

mengingatkan dan mengajak pada kebaikan. Sama halnya dengan definisi dakwah 

yaitu mengajak banyak-banyak manusia dalam hal kebaikan dan mendekatkan diri 

kepada Allah serta mencegah diri dari kemungkaran.
5
 

Komunikasi interpersonal yang dilakukan LDK SALIM UNJ adalah 

komunikasi melalui dakwah kultural. Dakwah kultural adalah dakwah budaya 

melalui pembiasaan seperti mengajak mahasiswa UNJ untuk shalat awal waktu, 

tilawah, puasa, dengan ajakan ringan tetapi langsung kepada objek dakwah. 

Dakwah melalui kegiatan umat Islam yang biasa dilakukan setiap hari.
6
 Dengan 

menerapkan senyum, salam, sapa, sopan, santun, dan mengajak terus menerus 

secara bertahap, juga melakukan pendekatan persuasif antara pengurus LDK 

dengan mahasiswa secara personal.
7
 

Komunikasi interpersonal pengurus LDK selain membina mahasiswa 

melalui mentoring, pengurus LDK menyampaikan kebaikan melalui tindakan atau 

teladan 10 budaya Muslim UNJ yakni: 

1) SAW (Sholat Awal Waktu) 

                                                           
4
 Wawancara pribadi dengan Mujahid Robbani Sholahuddin, ketua Lembaga Dakwah Kampus 

Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 24 Mei 2017 pukul 13:28 
5
 Wawancara pribadi dengan Mujahid Robbani Sholahuddin, ketua Lembaga Dakwah Kampus 

Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 30 Mei 2017 pukul 14:42 
6
 Wawancara pribadi dengan Rizky Sukaesih, Koordinasi Akhwat Departemen PSDM Lembaga 

Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 30 Mei 2017 pukul 

13:19 
7
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Kegiatan ini merupakan bentuk komunkasi interpersonal dengan mengajak 

mahasiswa UNJ untuk melaksanakan shalat di awal waktu. Kegiatan ini mulai 

diterapkan pada tahun 2011 dengan tujuan untuk memotivasi civitas akademika 

agar melaksanakan shalat 5 waktu tepat pada waktunya. Kegiatan ini dilakukan 

setelah tiba waktunya untuk mendirikan shalat dan dilakukan secara berjamaah, di 

tiap-tiap musolah fakultas maupun di masjid yang ada di lingkungan kampus 

UNJ. Dalam menjalankan kegiatan ini dilakukan melalui media publikasi dengan 

gerakan menempelkan pamflet maupun stiker di berbagai sudut kampus dan 

ditiap-tiap musolah fakultas. Proses komunikasi interpersonal pada kegiatan ini 

mahasiswa UNJ menjadi terbiasa dengan pembiasaan yang dilakukan oleh 

pengurus lembaga dakwah kampus untuk melaksanakan sholat pada awal waktu. 

 

2) TIBAS (Tilawah Ba’da Sholat) 

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi interpersinal dengan mengajak 

mahasiswa UNJ untuk melakukan tilawah setelah shalat 5 waktu. Kegiatan ini 

diterapkan sejak tahun 2011 dengan tujuan untuk memotivasi civitas akademika 

UNJ agar selalu melakukan tilawah/membaca Al-Qur’an. Kegiatan ini dilakukan 

setiap setelah shalat 5 waktu, dan dilakukan di tiap-tiap musolah fakultas maupun 

di masjid lingkungan kampus UNJ. Dalam  menjalankan kegiatan ini dilakukan 

melalui media publikasi dengan gerakan menempelkan pamflet maupun stiker di 

berbagai sudut kampus dan ditiap-tiap musolah fakultas. Proses komunikasi 

interpersonal pada kegiatan ini mahasiswa UNJ menjadi terbiasa dengan 

pembiasaan yang dilakukan oleh pengurus lembaga dakwah kampus untuk 

bertilawah setelah selesai melaksanakan sholat. 
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3) SPD (Setiap Pagi Dhuha) 

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal dengan 

mengajak untuk melakukan rutinitas shalat dhuha pada pagi hari. Program 

kegiatan ini terapkan pada tahun 2011, dengan tujuan agar memotivsi civitas 

akademika untuk melakukan shalat dhuha secara rutin setiap pagi hari, kecuali 

jika berhalangan bagi muslimah. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari pada pagi 

hari dan dilakukan di tiap-tiap musolah fakultas maupun di masjid lingkungan 

kampus UNJ. Dalam  menjalankan kegiatan ini dilakukan melalui media publikasi 

dengan gerakan menempelkan pamflet maupun stiker di berbagai sudut kampus 

dan ditiap-tiap musolah fakultas. Proses komunikasi interpersonal pada kegiatan 

ini mahasiswa UNJ menjadi terbiasa dengan pembiasaan yang dilakukan oleh 

pengurus lembaga dakwah kampus untuk melaksanakan sholat dhuha setiap pagi. 

 

4) SKS (Senin Kamis Shaum) 

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal dengan 

mengajak untuk melakukan rutinitas puasa sunnah Rasul padahari senin dan 

kamis. Program kegiatan ini terapkan pada tahun 2011, dengan tujuan agar 

memotivsi civitas akademika untuk melaksanakan puasa sunnah Rasul secara 

rutin setiap hari senin dan kamis, kecuali jika berhalangan bagi muslimah. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap hari senin dan kamis dan dilakukan 

oleh umat Islam. Dalam  menjalankan kegiatan ini dilakukan melalui media 

publikasi dengan gerakan menempelkan pamflet maupun stiker di berbagai sudut 
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kampus dan ditiap-tiap musolah fakultas. Proses komunikasi interpersonal pada 

kegiatan ini mahasiswa UNJ menjadi terbiasa dengan pembiasaan yang dilakukan 

oleh pengurus lembaga dakwah kampus untuk melaksanakan puasa pada hari 

senin dan kamis. 

 

5) GT-5S (Gerakan Tebar Senyum Salam Sapa Sopan Santun) 

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal dengan 

mengajak untuk selalu berperilaku baik saat berinteraksi dengan yang lain. 

Kegiatan ini diterapkan pada tahun 2011, dengan tujuan untuk memotivasi civitas 

akademika UNJ untuk berakhlak baik saat berinteraksi atau bertemu dengan 

civitas akademika yang lainnya dengan memberi senyum, mengucap salam, 

menyapa, dan tentu dengan cara sopan serta santun. Kegiatan ini dilakukan ketika 

bertemu atau berinteraksi dengan orang lain kapanpun dan dimanapun civitas 

akademika berada, tidak hanya di lingkungan kampus tetapi diluar lingkungan 

kampus pun demikian. dilakukan di tiap-tiap musolah fakultas maupun di masjid 

lingkungan kampus UNJ. Dalam  menjalankan kegiatan ini dilakukan melalui 

media publikasi dengan gerakan menempelkan pamflet maupun stiker di berbagai 

sudut kampus dan ditiap-tiap musolah fakultas. Proses komunikasi interpersonal 

pada kegiatan ini mahasiswa UNJ menjadi terbiasa dengan pembiasaan yang 

dilakukan oleh pengurus lembaga dakwah kampus untuk selalu berperilaku baik 

saat berinteraksi dengan orang lain dengan senyum, salam, sapa, sopan, santun. 

 

6) Gemar Infaq (Gerakan Mari Berinfaq) 
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Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal dengan 

mengajak mahasiswa UNJ untuk berinfaq. Kegiatan ini mulai diterapkan pada 

tahun 2011, dengan tujuan untuk memotivasi civitas akademika UNJ dalam 

melakukan kegiatan sosial dengan menyisihkan sebagian rizki untuk membantu 

saudara-saudara yang lebih membutuhkankegiatan ini dilakukan kapanpun dan 

dimanapun tidak dibatasi ruang dan waktu baik melalui sarana yang disediakan di 

tiap-tiap musolah dan masjid berupa kotak amal, maupun diberikan secara 

langsung kepada yang lebih membutuhkan. Proses komunikasi interpersonal pada 

kegiatan ini mahasiswa UNJ menjadi terbiasa dengan pembiasaan yang dilakukan 

oleh pengurus lembaga dakwah kampus untuk berinfaq kepada orang yang lebih 

membutuhkan. 

 

7) GST (Gerakan Setengah Tujuh) 

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal dengan memberi 

tahukan jam malam bagi mahasiswa muslimah UNJ. Kegiatan ini mulai 

diterapkan pada tahun 2011, dengan tujuan untuk memotivasi civitas akademika 

khususnya bagi muslimah untuk tidak berlama-lama di lingkungan kampus pada 

saat perkuliahan telah selesai. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir seorang 

muslimah yang masih berada di lingkungan kampus pada pukul 18:30, kecuali 

jika memang masih ada kegiatan perkuliahan. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 

hari pada pukul 18:30 malam. dilakukan di tiap-tiap musolah fakultas maupun di 

masjid lingkungan kampus UNJ. Dalam  menjalankan kegiatan ini dilakukan 

melalui media publikasi dengan gerakan menempelkan pamflet maupun stiker di 

berbagai sudut kampus dan ditiap-tiap musolah fakultas. Proses komunikasi 
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interpersonal pada kegiatan ini mahasiswa muslimah UNJ menjadi terbiasa 

dengan pembiasaan yang dilakukan oleh pengurus lembaga dakwah kampus untuk 

menyegerakan pulang sebelum larut malam. 

 

8) J-Salim (Jumat Berbusana Muslim) 

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal dengan 

mengajak mahasiswa UNJ untuk mengenakan pakaian busana muslim bagi laki-

laki maupun perempuan. Kegiatan ini mulai diterapkan pada tahun 2011, dengan 

tujuan untuk memotivasi civitas akademika UNJ agar berperilaku rapih dalam 

berpenampilan dengan mengenakan pakaian busana muslim. Kegiatan ini 

dilakukan pada setiap hari jum’at. dilakukan di tiap-tiap musolah fakultas maupun 

di masjid lingkungan kampus UNJ. Dalam  menjalankan kegiatan ini dilakukan 

melalui media publikasi dengan gerakan menempelkan pamflet maupun stiker di 

berbagai sudut kampus dan ditiap-tiap musolah fakultas. Proses komunikasi 

interpersonal pada kegiatan ini mahasiswa UNJ menjadi terbiasa dengan 

pembiasaan yang dilakukan oleh pengurus lembaga dakwah kampus untuk 

mengenakan busana muslim. 

 

9) GAM (Gerakan Ayo Mentoring) 

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal dengan 

mengajak mahasiswa UNJ untuk mengikuti kegiatan mentoring setiap satu kali 

perpekan. Program kegiatan ini terapkan pada tahun 2011, dengan tujuan agar 

memotivsi civitas akademika untuk melakukan mentoring secara rutin setiap satu 

kali perpekan, Kegiatan ini dilaksanakan setiap satu kali perpekan dan dilakukan 



43 
 

di tiap-tiap musolah fakultas maupun di masjid lingkungan kampus UNJ. Dalam  

menjalankan kegiatan ini dilakukan melalui media publikasi dengan gerakan 

menempelkan pamflet maupun stiker di berbagai sudut kampus dan ditiap-tiap 

musolah fakultas. Proses komunikasi interpersonal pada kegiatan ini mahasiswa 

UNJ menjadi terbiasa dengan pembiasaan yang dilakukan oleh pengurus lembaga 

dakwah kampus untuk mengikuti kegiatan mentoring. 

 

10) GEMES (Gerakan Muslimah Berhias Syar’i) 

Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi interpersonal dengan 

mengajak mahasiswa muslimah UNJ untuk berhias muslimah syar’I. Kegiatan ini 

mulai diterapkan pada tahun 2011, dengan tujuan untuk memotivasi civitas 

akademika UNJ khususnya perempuan muslim agar memperhatikan penampilan 

dalam hal berpakaian serta mengenakan jilbab yang syar’I, kegiatan ini 

dilaksanakan kapanpun dan dimanapun saat muslimah beraktifitas sehari-hari baik 

di dalam kampus maupun di luar kampus. dilakukan di tiap-tiap musolah fakultas 

maupun di masjid lingkungan kampus UNJ. Dalam  menjalankan kegiatan ini 

dilakukan melalui media publikasi dengan gerakan menempelkan pamflet maupun 

stiker di berbagai sudut kampus dan ditiap-tiap musolah fakultas.
8
 Proses 

komunikasi interpersonal pada kegiatan ini mahasiswa muslimah UNJ menjadi 

terbiasa dengan pembiasaan yang dilakukan oleh pengurus lembaga dakwah 

kampus untuk berhias mengenakan busana muslimah syar’i. 

                                                           
8
 Wawancara pribadi dengan Annisa Hidayati, Koordinasi Akhwat Departemen Syiar Lembaga 

Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 24 Mei 2017 pukul 

20:59 
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Gambar 3.1 gerakan menyebarkan 10 budaya muslim UNJ 

 Tindakan komunikasi interpersonal yang dilakukan pengurus LDK 

SALIM UNJ dengan melalui ajakan persuasif, mengajak mahasiswa UNJ yang 

tidak pernah mengikuti agenda kebaikan untuk mengikutinya, serta yang tidak 
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pernah mengikuti agenda keislaman untuk mengikutinya. LDK memfasilitasi 

mahasiswa dalam wadah keilmuwan melalui Halaqah Qur’an dan mentoring. Dari 

sini LDK dapat lebih memahami objek dakwah secara dekat.
9
 

 Dengan komunikasi interpersonal dapat dilakukan komunikasi secara 

langsung maupun melalui sosial media dengan memberikan tausiah-tausiah secara 

pribadi. Setiap departemen di LDK SALIM UNJ mempunyai bagian masing-

masing untuk memberikan tausiah-tausiah. Misal departemen syiar lebih banyak 

memberikan tausiah tentang keutamaan dan manfaat 10 budaya muslim UNJ, 

departemen kemuslimahan lebih banyak memberikan tausiah terkait tentang 

keakhwatan, departemen nuraniku dan departemen humas banyak memberikan 

info-info terkini dan tulisan-tulisan Islam, departemen PSDM lebih banyak 

memberikan info terkait tentang mentoring serta pembinaannya, dan seterusnya.
10

 

 komunikasi interpersonal yang dilakukan pengurus LDK sangat 

berpengaruh kepada mahasiswa UNJ.
11

 Sebagai contoh dengan kegiatan 

mentoring yang dilakukan LDK, melalui mentoring tidak sedikit yang akhirnya 

menjadi penerus di LDK UNJ.
12

 Dan komunkasi interpersonal yang dilakukan 

LDK berjalan dengan baik maka agenda dakwah pun akan terlaksana dengan baik. 

Karena komunikasi itu penting dalam hal apapun, tetapi apabila komunikasi 

                                                           
9
 Wawancara pribadi dengan Rizky Sukaesih, Koordinasi Akhwat Departemen PSDM Lembaga 

Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 30 Mei 2017 pukul 

13:19 
10

 Wawancara pribadi dengan Annisa Hidayati, Koordinasi Akhwat Departemen Syiar Lembaga 

Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 24 Mei 2017 pukul 

20:59 
11

 Wawancara pribadi dengan Mujahid Robbani Sholahuddin, ketua Lembaga Dakwah Kampus 

Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 30 Mei 2017 pukul 13:42 
12

 Wawancara pribadi dengan Annisa Hidayati, Koordinasi Akhwat Departemen Syiar Lembaga 

Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 24 Mei 2017 pukul 

20:59 
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terhambat maka akan berpengaruh pada agennda lainnya dan menjadi tidak 

terlaksana.
13

 

2. Faktor Penghambat Komunikasi Interpersonal Pengurus Lembaga 

Dakwah Kampus dalam Membina Generasi Aktivis Dakwah 

1) Dari segi individu, yang menjadi penghambat yakni dikarenakan sakit, sibuk, 

bermasalah pada alat komunikasi, atau sudah tidak memperdulikan agenda 

kegiatan dakwah. dalam hal ini termasuk kepada faktor komunikasi 

interpersonal kurang memahami latar belakang sosial dan budaya, nilai-nilai 

sosial budaya yang berlaku di suatu komunitas atau di masyarakat harus 

diperhatikan, sehingga komunikator dapat menyampaikan pesan dengan baik, 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial budaya yang berlaku. Sebaliknya, 

antara pihak-pihak yang berkomunikasi perlu menyesuaikan diri dengan 

kebiasaan yang berlaku. 

2) Ketidak aktifan di dalam grup ketika membahas suatu agenda dan 

semacamnya.
14

 Dalam hal ini termasuk kepada faktor komunikasi 

interpersonal, tidak digunakan media yang tepat, pilihan penggunaan media 

yang tidak tepat menyebabkan pesan yang disampaikan sukar dipahami oleh 

komunikan. 

3) Terkadang komunikasi hanya berlangsung satu arah dari LDK kepada 

mahasiswa secara personal tanpa adanya timbal balik sehingga untuk 

                                                           
13

 Wawancara pribadi dengan Rizky Sukaesih, Koordinasi Akhwat Departemen PSDM Lembaga 

Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 30 Mei 2017 pukul 

13:19 
14

 Wawancara pribadi dengan Rizky Sukaesih, Koordinasi Akhwat Departemen PSDM Lembaga 

Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 30 Mei 2017 pukul 

13:19 
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menindaklanjuti pembinaan dari personal tersebut sulit untuk berlanjut.
15

 

Dalam hal ini termasuk kepada faktor komunikasi interpersonal Komunikasi 

satu arah, komunikasi berjalan satu arah, dari komunikator kepada komunikan 

terus-menerus dari awal sampai akhir, menyebabkan hilangnya kesepakatan 

komunikan untuk meminta penjelasan terhadap hal-hal yang belum 

dimengerti. 

4) Pengurus LDK SALIM UNJ yang kurang  bersosialisasi di lingkungan umum, 

dikarenakan faktor kesibukan rapat organisasi dan lain sebagainya sehingga 

komunikasi secara langsung tidak terlalu banyak terjadi. Dalam hal ini 

termasuk kepada faktor komunikasi interpersonal kredibilitas komunikator 

rendah, komunikator yang tidak berwibawa di hadapan komunikan, 

menyebabkan berkurangnya perhatian komunikan terhadap komunikator. 

5) Serta hambatan pada komunikasi melalui sosial media yang informasinya bisa 

jadi tidak sampai pada objek dakwah yang di tuju.
16

 Dalam hal ini termasuk 

kepada faktor komunikasi interpersonal tidak digunakan media yang tepat, 

pilihan penggunaan media yang tidak tepat menyebabkan pesan yang 

disampaikan sukar dipahami oleh komunikan. 

Dengan demikian komunikasi interpersonal berperan penting dalam setiap 

kegiatan LDK, apabila komunikasi antara pengurus LDK dengan mahasiswa 

terhambat akan berpengaruh pada agenda kegiatan yang dilaksanakan oleh LDK 

tidak akan terlaksana seperti yang di inginkan. 

                                                           
15

 Wawancara pribadi dengan Mujahid Robbani Sholahuddin, ketua Lembaga Dakwah Kampus 

Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 30 Mei 2017 pukul 13:42 
16

   Wawancara pribadi dengan Annisa Hidayati, Koordinasi Akhwat Departemen Syiar Lembaga 

Dakwah Kampus Universitas Negeri Jakarta Periode 2016-2017, pada tanggal 24 Mei 2017 pukul 

20:59 
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faktor penghambat adalah bentuk sosialisasi LDK dengan mahasiswa UNJ 

yang kurang dalam berkomunikasi. solusi untuk mendekatkan mahasiswa UNJ 

dengan LDK melakukan komunikasi secara terus menerus, share atau berdialog, 

saling terbuka dan sering berkomunikasi adalah salah satu jalan keluar untuk 

mengatasi hambatan ataupun memperkuat faktor pendukung dalam membina 

mahasiswa UNJ menjadi generasi aktivis dakwah. 

 

D. Hasil Pengamatan 

Dari hasil pengamatan peneliti pada kegiatan rutin yang dijalankan oleh 

Lembaga Dakwah Kampus UNJ adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Mentoring 

Kegiatan mentoring merupakan agenda rutin yang difasilitasi oleh LDK, 

dimana penggeraknya Lembaga Dakwah Fakultas (LDF). Mentoring adalah salah 

satu bentuk kegiatan seperti menambah ilmu yang berkaitan dengan ajaran agama 

Islam. Dengan mengikuti mentoring dapat memaksimalkan waktu untuk 

menambah ilmu serta pahala.  

Pada kegiatan mentoring ditiap-tiap fakultas ada beberapa kelompok 

mentoring yang mengikuti kegiatan mentoring secara rutin sesuai jadwal 

mentoring setiap kelompoknya. Disetiap kelompok mentoring ada yang namanya 

mentor dan menti. Mentor adalah yang membimbing dan menti adalah yang 

dibimbing. Biasanya saat memulai kegiatan mentoring beberapa menti harus 

menjadi mc, pembaca tilawah, dan pemberi kultum secara bergantian setiap 

jadwalnya. 
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Setelah itu dilanjut dengan bimbingan dari mentor seperti belajar 

membaca serta mengkaji Al-Qur’an kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari, belajar memahami apa saja kewajiban seorang muslim yang tidak boleh 

ditinggalkan selama hidupnya di dunia termasuk menyebarkan bahwa Islam 

adalah sebagai agama yang benar di muka bumi, kemudian belajar ilmu hadits, 

tafsir dan lain sebagainya. 

Dalam kegiatan ini termasuk kepada model hubungan komunikasi 

interpersonal interaksional, model yang memandang hubungan interpersonal 

sebagai suatu sistem. Setiap sistem memiliki sifat-sifat struktural, integratif, dan 

medan. Semua sistem terdiri dari subsistem-subsistem yang saling tergantung dan 

bertindak bersama sebagai suatu kesatuan. Untuk memahami sistem, harus 

melihat struktur. 

 

Gambar 3.2 kegiatan mentoring Lembaga Dakwah Kampus UNJ 
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2. Kajian Islam 

Kegiatan kajian Islam ini diagendakan rutin satu kali selama satu bulan 

dan bertempat di Masjid Nurul Irfan (MNI) sebagai wadah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai ilmu-ilmu keislaman. Dimana kegiatan 

kajian Islam ini mengajak mahasiswa muslim UNJ untuk ikut serta mengetahui 

dan memahami serta membahas secara mendalam mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan agama Islam, baik yang behubungan dengan ajaran, sejarah 

maupun praktik-praktik pelaksanaan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan mendatangkan pembicara dari luar untuk memberikan tausyiah 

yang sudah disilabuskan oleh Lembaga Dakwah Kampus UNJ. Seperti berbeda 

tema pada setiap bulannya, misal di bulan pertama pembicara harus memberikan 

tausyiah dengan tema tentang fiqih, dibulan berikutnya tentang akhlak, dan 

seterusnya yang sudah disilabuskan oleh Lembaga Dakwah Kampus UNJ. 

Dalam program kegiatan ini Lembaga Dakwah Kampus Juga memberi 

kesempatan kepada tiap-tiap Lembaga Dakwah Fakultas untuk melaksanakan 

kajian Islam secara bergantian per pekannya. Dimana setiap Lembaga Dakwah 

Fakultas harus menjalankan kegiatan kajian Islam sepekan sekali secara 

bergantian. 

Dalam kegiatan ini termasuk kepada model hubungan komunikasi 

interpersonal interaksional, model yang memandang hubungan interpersonal 

sebagai suatu sistem. Setiap sistem memiliki sifat-sifat struktural, integratif, dan 

medan. Semua sistem terdiri dari subsistem-subsistem yang saling tergantung dan 
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bertindak bersama sebagai suatu kesatuan. Untuk memahami sistem, harus 

melihat struktur. 

 

 

Gambar 3.3 kegiatan kajian Islam Lembaga Dakwah Kampus UNJ 

 

3. Kajian Tadabbur Qur’an  

Kegiatan kajian Qur’an merupakan kegiatan rutin Lembaga Dakwah UNJ 

yang diagendakan satu kali dalam seminggu. Dimana kegiatan ini mendatangkan 

pemateri dari luar untuk memberikan materi terkait  ajaran dan amalan Al-Qur’an. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah mengajak mahasiswa muslim UNJ untuk ikut serta 

mengetahui dan memahami serta melaksanakan ajaran dan amalan Al-Qur’an. 



52 
 

Kajian Qur’an adalah sebagai wadah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman mengenai isi kandungan dalam Al-Qur’an, sehingga dapat 

memahami dan dapat mengamalkan isi daripada kandungan Al-Qur’an. 

Dalam kegiatan ini termasuk kepada model hubungan komunikasi 

interpersonal interaksional, model yang memandang hubungan interpersonal 

sebagai suatu sistem. Setiap sistem memiliki sifat-sifat struktural, integratif, dan 

medan. Semua sistem terdiri dari subsistem-subsistem yang saling tergantung dan 

bertindak bersama sebagai suatu kesatuan. Untuk memahami sistem, harus 

melihat struktur. 

Gambar 3.4 kegiatan kajian Qur’an Lembaga Dakwah Kampus UNJ 
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E. Kaitan Pengurus Lembaga Dakwah Kampus dalam Membina Generasi 

Aktivis Dakwah dengan Komunikasi Interpersonal 

Berdasarkan penelitian yang diteliti 

 peneliti bahwa komunikasi interpersonal yang dilakukan pengurus 

lembaga dakwah kampus sangat potensial untuk mempengaruhi atau membujuk 

mahasiswa menjadi generasi aktivis dakwah. Baik komunikasi diadik (dyadic 

communication) dengan mengajak mahasiswa UNJ untuk melakukan pembiasaan 

10 budaya muslim UNJ, juga dengan melakukan pendekatan persuasif antara 

pengurus LDK dengan mahasiswa secara personal, maupun komunikasi kelompok 

kecil (small group communication) dengan mengajak mahasiswa UNJ untuk 

mengikuti mentoring sebagai menambah ilmu yang berkaitan dengan agama 

Islam. 

Faktor penghambat yang terjadi karena berbagai macam latar belakang dan 

kondisi mahasiswa UNJ yang cukup sulit untuk diajak berkontribusi dengan 

lembaga dakwah kampus sehingga dapat menghambat komunikasi interpersonal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. komunikasi interpersonal yang digunakan oleh Lembaga Dakwah Kampus 

UNJ adalah komunikasi kelompok kecil (small group communnication) 

melalui kegiatan mentoring dimana membuat kelompok kecil untuk saling 

berinteraksi satu sama lainnya dalam menambah ilmu yang berkaitan dengan 

ajaran-ajaran agama Islam. Juga dapat memaksimalkan waktu untuk 

menambah ilmu serta pahala.  

Selanjutnya, hasil penelitian yang di dapat peneliti bahwa pengurus 

Lembaga Dakwah Kampus adalah melakukan budaya pembiasaan untuk 

melakukan hal-hal positif. Seperti menjalankan 10 budaya muslim UNJ. 

Pembiasaan yang dilakukan Lembaga Dakwah Kampus di lingkungan kampus 

harus terus-menerus. Sehingga mahasiswa UNJ bisa beristiqomah dalam 

menjalankan ajaran-ajaran agama Islam. 

2. Membina mahasiswa UNJ untuk menjadi generasi aktivis dakwah tidak begitu 

mudah dan ada kesulitan yang didapat oleh pengurus Lembaga Dakwah 

Kampus. Ada beberapa faktor kesulitan dalam membina mahasiswa UNJ 

menjadi generasi aktivis dakwah, diantaranya: 

 Kurangnya sosialisasi antara pengurus lembaga dakwah kampus dengan 

mahasiswa UNJ. 
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 Adanya hambatan pada komunikasi melalui sosial media yang 

informasinya bisa jadi tidak sampai pada objek dakwah yang di tuju. 

 Terkadang komunikasi hanya berlangsung satu arah dari LDK kepada 

mahasiswa secara personal tanpa adanya timbal balik sehingga untuk 

menindaklanjuti pembinaan dari personal tersebut sulit untuk berlanjut. 

 

B. Saran 

Kepada pengurus Lembaga Dakwah Kampus UNJ yaitu : 

1. Perlu ditingkatkan komunikasi interpersonal dan pembiasaan kepada 

mahasiswa UNJ agar dapat beristiqomah dalam menjalankan ajaran-ajaran 

Islam. 

2. Perlu di kembangkan kegiatan-kegiatan yang dapat membuat mahasiswa 

UNJ lebih berkontribusi dalam kegiatan tersebut. 

3. Perlu ditingkatkan lagi dakwah melalui pembiasaan yang diterapkan oleh 

lembaga dakwah kampus untuk membuat mahasiswa UNJ menjadi lebih 

terbiasa dengan pembiasaan tersebut. 
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LAMPIRAN 

FORM WAWANCARA 

 

1. Kapan berdirinya LDK SALIM UNJ? 

2. Apa visi dan misi dari berdirinya LDK SALIM UNJ? 

3. Apa tujuan didirikannya LDK SALIM UNJ? 

4. Program kerja apa saja yang menjadi agenda kegiatan LDK SALIM 

UNJ? 

5. Bagaimana struktur keorganisasian LDK SALIM UNJ? 

6. Kegiatan rutin apa saja yang diadakan di LDK SALIM UNJ dan biasanya 

dilakukan dimana? 

7. Prestasi apa saja yang telah dicapai oleh LDK SALIM UNJ? 

8. Bagaimana komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pengurus LDK 

SALIM UNJ dalam membina mahasiswa UNJ menjadi aktivis dakwah? 

9. Tindakan apa saja yang diterapkan pengurus LDK SALIM UNJ dalam 

membina mahasiswa UNJ menjadi generasi aktivis dakwah? 

10. Bentuk dan media komunikasi apa saja yang diterapkan pengurus LDK 

SALIM UNJ dalam membina mahasiswa UNJ menjadi generasi aktivis 

dakwah? 

11. Faktor apa saja yang menjadi penghambat komunikasi inerpersonal 

pengurus LDK SALIM UNJ dalam membina mahasiswa UNJ menjadi 

generasi aktivis dakwah? 



12. Adakah pengaruh komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh 

pengurus LDK SALIM UNJ dalam membina mahasiswa UNJ menjadi 

generasi aktivis dakwah? 

  



LAPORAN DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 1 (Foto wawancara dengan Mujahid Robbani Solahuddin Ketua LDK 

SALIM UNJ). 

 

 



 

Gambar 2 (Foto wawancara dengan Rizky Sukaesih Koordinasi Akhwat 

Departemen PSDM LDK SALIM UNJ). 

 

 



 

Gambar 3 (Foto wawancara dengan Annisa Hidayati Koordinasi Akhwat 

Departemen Siar LDK SALIM UNJ). 
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Program Dakwah (PRODAK) Lembaga Dakwah Kampus Universitas Negeri 
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2. Program Dakwah Admin 
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2) Bedah Sekret 

3) Data Inventaris 

4) Mading Sekret 

5) Perpus Mini 

3. Program Dakwah PSDM 

1) Multaqo 

2) Simposium Mentoring 

3) Harmoni kdlc 

4) Famgath LDK dan LDF se UNJ 

5) Sedap 



6) Lokakarya 

7) Sekolah mentor terpadu 

8) Dauroh penguatan 

4. Program Dakwah Kasrat 

1) Kajian Ideologi dan Pemikiran Islam  Kontemporer (KOPIKO) 

2) Kajian Online Bunga Peradaban (KOLBUN) 

3) Kajian Malam (KALAM) 

4) Kelas Pemikiran Islam 

5) Broadcast Bermanfaat 

6) Salim Peduli Ummat 

7) Ngobrol Perkara Islam (NGOPI) khusus kastrat 

5. Program Dakwah QI 

1) Study Qur’an Intensif 

2) Unj mengaji 

3) Kajian tadabbur quran 

4) Komunitas penghafal quran 

5) Mukhoyyam quran 

6) Wakaf quran 

7) Pawai quran 

8) Wisuda quran UNJ 

9) Tausyiah Quran online 

6. Program Dakwah Kemuslimahan 

1) MUQTI 

2) GEMES 



3) Salimah Fest 

4) Muslimah Cyber Media 

5) Budaya Muslimah 

6) Sisterhood Meetups 

7) Softskills Class 

8) Kajian Kemuslimahan G 

9) Duta Muslimah 

10) Aliansi Kemuslimahan 

11) Danus Sponsorship 

7. Program Dakwah Humas 

1) Media Publikasi : FB/FP , Twitter, IG, Line, YouTube, SMS/Wa 

2) Dakwah kreatif : dokumentasi, video, desain acara, tausiyah harian, 

humas ke luar/dalam, & pelatihan internal 

3) Informasi komunikasi : open house, studi banding, amunisi MPA & 

kapita selekta 

8. Program Dakwah NuranuKu 

1) Islamic Journalistic Training 

2) Buletin Tarbiyah dan B-corner 

3) GEBRAK 

4) Angkringan Jurnalistik 

5) Majalah Nuraniku 

9. Program Dakwah Salim Coorporation 

1) Muslimah corner : jilbab, manset, kaos kaki, Bros, masker kain 
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3) Jaket Salim unj 
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10. Program Dakwah Syiar 

1) KIU 
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3) FIU 

4) LOKAKARYA SYIAR 
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6) Sosialisasi 10 Budaya Muslim 

7) Ketuk Pintu Unit 

8) Peta Dakwah 
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10)  Jadwal Imam Dan Muadzin 
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